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ABSTRAK 

 

Evaporative cooling merupakan alat pengkondisi udara dengan media pendingin cooling 

pad. Semakin kecil temperatur udara yang keluar, performansi dari evaporative cooling 

akan semakin tinggi. Evaporative cooling bisa dimodifikasi dengan penambahan cooling 

coil atau condenser pada sistem evaporative cooling untuk meningkatkan performansi, 

karena condenser merupakan susunan pipa yang memiliki temperatur permukaan yang 

rendah dan kondisi ini bisa membuat udara mengalami penurunan temperatur ketika  

udara melewati susunan pipa condenser. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Pengujian dilakukan 

dengan beberapa variasi yakni menggunakan enam level kecepatan udara yang berbeda, 

dan tiga level temperatur untuk cooling pad dan condenser. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis pengaruh dari penambahan condenser setelah cooling pad terhadap 

penurunan rasio kelembapan udara, penurunan temperatur udara, dan pengaruh terhadap 

performansi dari direct evaporative cooling yang meliputi nilai efisiensi saturasi, dan 

nilai energy efficiency ratio. 

Dari penelitian didapat hasil bahwa penambahan condenser dapat menurunkan rasio 

kelembapan udara, menurunkan temperatur udara, meningkatkan efisiensi saturasi, dan 

meningkatkan EER. Semakin rendah temperatur air pendingin akan menghasilkan 

penurunan rasio kelembapan udara, penurunan temperatur udara, efisiensi saturasi, dan 

EER yang tinggi. Kemudian semakin rendah kecepatan udara akan menghasilkan 

penurunan temperatur udara, efisiensi saturasi, dan EER yang tinggi sedangkan untuk 

penurunan rasio kelembapan udara akan menghasilkan nilai yang rendah. 

Kata kunci: direct evaporative cooling, cooling pad, evaporative cooling, condenser 
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PENDAHULUAN 
 

 
1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara dengan iklim tropis cenderung memiliki temperatur rata-rata per 

hari lebih tinggi dibanding jenis iklim lainnya. Hal ini disebabkan oleh posisi Indonesia 

yang berada di garis lintang di sekitar garis ekuator [1]. Temperatur udara di beberapa 

daerah di Indonesia tercatat mencapai 35,7°C pada temperatur tertingginya [2]. 

Temperatur udara di Indonesia yang tinggi ini menyebabkan ketidaknyamanan termal 

di dalam ruangan [3, 4]. Kriteria nyaman optimal udara ruangan di daerah tropis 

berada pada kondisi temperatur 22,8°C-25,8°C dengan kelembapan udara relatif 40%-50% 

[5]. Sifat termodinamika udara ruangan yang awalnya tidak sesuai standar perlu direkayasa 

dengan pengondisi udara atau mesin pendingin agar kenyamanan termal dapat dicapai [6]. 

Dalam suatu gedung, udara yang telah dikondisikan oleh mesin pendingin akan 

didistribusikan ke berbagai ruangan di dalam gedung itu [7]. 

Mesin pendingin adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan panas dari dalam 

ruangan keluar ruangan, atau suatu rangakaian yang mampu bekerja untuk menghasilkan 

temperatur dingin [8]. Di beberapa kalangan telah banyak menggunakan Air Conditioner 

(AC) sebagai alat penyejuk ruangan. Namun, AC membutukan daya yang besar untuk 

penggunaanya serta menggunakan fluida pendingin yang kurang ramah pada lingkungan. 

Demi menanggulangi masalah tersebut, ada alternatif pengkondisi udara yang hemat  

energi dan ramah lingkungan yaitu evaporative cooling [9]. Jenis evaporative cooling 

yang ada di pasaran saat ini ada dua, yaitu Direct Evaporative Cooling (DEC) dan 

Indirect Evaporative Cooling (IEC). DEC merupakan jenis evaporative cooling yang 

paling umum digunakan dengan cooling pad sebagai media pendinginnya. Cooling pad 

berperan sebagai media pendingin sekaligus filter, udara yang melewati cooling pad akan 

mengalami penurunan temperatur dan kenaikan kelembapan. Semakin kecil temperatur  

air pendingin dan semakin besar debit air yang diberikan, penurunan temperatur bola 

kering udara, efektivitas pendinginan (efisiensi saturasi), kapasitas pendinginan, dan 

EER akan cenderung semakin tinggi [10] atau bisa dikatakan meningkatkan performansi 

dari evaporative cooling. Untuk meningkatkan performansi, evaporative cooling bisa 

dimodifikasi dengan penambahan cooling coil atau condenser pada sistem evaporative 

cooling, karena condenser merupakan susunan pipa yang memiliki temperatur 
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permukaan yang rendah dan kondisi ini bisa membuat udara mengalami penurunan 

temperatur ketika udara melewati susunan pipa condenser. 

Dari latar belakang tersebut, dilakukan penelitian untuk memodifikasi sistem 

evaporative cooling dengan penambahan condenser setelah cooling pad yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan condenser terhadap performansi 

evaporative cooling. 

 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan adalah: 

 
1. Bagaimana pengaruh penambahan condenser setelah cooling pad terhadap 

penurunan temperatur udara; 

2. Bagaimana pengaruh penambahan condenser setelah cooling pad terhadap 

penurunan rasio kelembapan; 

3. Bagaimana pengaruh penambahan condenser setelah cooling pad terhadap 

perubahan nilai efisiensi saturasi, dan; 

4. Bagaimana pengaruh penambahan condenser setelah cooling pad terhadap 

perubahan nilai energy efficiency ratio? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini di antaranya: 

 

1. Untuk mengetahui  pengaruh  penambahan  condenser  setelah  cooling  pad 

terhadap penurunan temperatur udara secara eksperimental; 

2. Untuk mengetahui  pengaruh  penambahan  condenser  setelah  cooling  pad 

terhadap penurunan rasio kelembapan secara eksperimental; 

3. Untuk mengetahui  pengaruh  penambahan  condenser  setelah  cooling  pad 

terhadap perubahan nilai efisiensi saturasi secara eksperimental, dan; 

4. Untuk mengetahui  pengaruh  penambahan  condenser  setelah  cooling  pad 

terhadap perubahan nilai energy efficiency ratio secara eksperimental. 

 
4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini di antaranya: 

 
1. Bisa membentuk inovasi baru yakni modifikasi direct evaporative cooling yang 

ditambahkan condenser; 



17  

2. Sebagai bahan referensi untuk semua orang yang akan melakukan penelitian. 
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5. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, diharapkan penyelesaian masalah dapat terarah sehingga dibuatlah 

batasan masalah, yaitu: 

1. Desain condenser adalah 4U dua unit yang disusun secara seri; 

 

2. Material cooling pad yaitu serat rami dan serat pelepah pisang; 

 

3. Kecepatan udara divariasikan menjadi enam level kecepatan berbeda; 

 

4. Temperatur air pendingin divariasikan menjadi tiga level temperatur berbeda; 

 

5. Rangka cooling pad dengan tebal 50 mm. 

 
6. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan skripsi ini disajikan dalam bentuk susunan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI LITERATUR 

 

Bab ini terdiri atas dasar teori dan penelitian-penelitan terdahulu yang diambil dari buku- 

buku serta jurnal-jurnal yang dipakai untuk pedoman dalam kelancaran penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini terdiri atas metode penelitian yang menjelaskan proses pelaksanaan penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini terdiri atas hasil pengujian dan analisa pembahasan hasil yang diperoleh dari 

penelitian serta pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian serta saran bermanfaat untuk 

penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Berisi tentang semua pustaka yang digunakan dalam proses penyusunan skripsi. 
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